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PENDAHULUAN

Pendidikan abad-21 memungkinkan siswa untuk memperoleh ilmu pengetahuan darimana saja. Ilmu pengetahuan dari sumber terpercaya hingga sumber yang belum tahu kebenarannya. Hal ini dapat mempengaruhi pengetahuan awal siswa mengenai teori-teori yang akan dipelajari, yang nantinya akan berpengaruh pula terhadap hasil belajarnya. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pemerintah telah melakukan berbagai upaya. Upaya pemerintah meningkatkan kualitas pendidikan di indonesia diantaranya dengan menerapkan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 memberikan esensi dari pendekatan ilmiah dalam pembelajaran sains. Pendekatan ilmiah adalah pendekatan yang akan membentuk individu untuk memiliki kemampuan literasi, berkarakter, berpikir tingkat tinggi dan membangun pengetahuan melalui metode ilmiah dengan proses mengamati, menanya, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan. 
Selain itu, pembelajaran kurikulum 2013 dapat menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi dasar dan karakteristik materi pembelajaran misalnya model pembelajaran berbasis masalah, model pembelajaran penemuan ilmiah, ataupun model pembelajaran yang dapat membangun kemampuan ilmiah siswa dan kemampuan bepikir tingkat tinggi siswa. Pembelajaran kurikulum 2013 dapat diintegrasikan dalam salah satu komponen alat pembelajaran dalam bentuk Lembar Kerja Siswa (LKS). Salah satu tujuan penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam pembelajaran adalah untuk memberikan kesempatan bagi siswa untuk secara aktif melibatkan diri mereka dalam menemukan konsep melalui pengamatan dan kegiatan eksperimental, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Lembar kerja siswa adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Lembar kerja biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Suatu tugas yang diperintahkan dalam lembar kerja harus jelas Kompetensi Dasar (KD) yang akan dicapainya(1).
Kenyataannya pelaksanaan pembelajaran disekolah belum dilaksanakan dengan baik. Ini diketahui dari beberapa jurnal yang dianalisis, diantara permasalahannya adalah pembelajaran yang dilaksanakan masih bersifat konvensional atau didominasi oleh guru dengan metode ceramah, tingkat kognitif siswa terbilang rendah, masih rendahnya daya serap siswa pada materi pembelajaran, proses-proses pemikiran berpikir tingkat tinggi siswa jarang dilatih, dan bahan ajar yang digunakan guru masih dalam bentuk LKS konvensional. Hal ini menghasilkan pembelajaran yang monoton dan siswa akan merasa lelah mengikuti proses pembelajaran. 
Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan diatas, salah satu pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa adalah pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan lembar kerja siswa. Pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan pembelajaran yang menekankan siswa untuk mencari dan menemukan pengetahuan secara mandiri, melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi, melatih siswa untuk lebih aktif dan guru hanya sebagai fasilitator. Pembelajaran yang menggunakan model inkuiri terbimbing dibuat dalam bentuk Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS merupakan komponen pendukung pembelajaran yang disusun secara sistematis digunakan oleh siswa sebagai sumber belajar, berisi tentang materi yang akan dipelajari serta evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa yang menampilkan kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa dan dapat meningkatkan kemampuan tingkat tinggi siswa khususnya dalam pembelajaran fisika.
Pembelajaran fisika merupakan pembelajaran mengenai fenomena alam, oleh sebab itu siswa diajak untuk memperhatikan dan mengamati gejala alam yang terjadi, sehingga siswa dapat menemukan fakta, konsep, maupun prinsip fisika pada kejadian tersebut(2). Siswa diharapkan mampu berpikir kritis, bersikap ilmiah, serta mampu mengembangkan kemampuan menggunakan metode ilmiah hingga lebih mensyukuri nikmat Tuhan Yang Maha Esa. Dalam pembelajaran fisika dapat diperoleh melalui kejadian fisis di alam lingkungan sekitar sehingga tidak hanya teori saja yang harus di pelajari dalam bidang fisika ini, tapi juga memerlukan praktek dalam pembuktian teori yang telah di pelajari dan dilaksanakan dengan baik . 
Beberapa penelitian tentang pembelajaran LKS Inkuiri Terbimbing telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Tetapi belum ada penelitian terhadap hasil-hasil  penelitian yang merangkum dan menguji keefektifan tentang LKS inkuiri terbimbing ini. Oleh sebab itu, perlu dilakukan pengumpulan data penelitian untuk merangkum dan menguji kembali keefektifan hasil suatu penelitian. Sehingga dari data yang sudah ada dapat menghasilkan suatu teori baru mengenai penelitian yang diteliti. Serta hasilnya juga dapat digunakan sebagai penguatan penelitian sebelumnya. Penelitian tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan metoda penelitian meta-analisis. Meta-analisis adalah metoda penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan hasil penelitian secara kuantitatif dari berbagai penelitian yang sejenis. Peneliti akan mengumpulkan beberapa sampel berupa penelitian terdahulu dengan topik yang sama untuk memperoleh informasi dan dapat dianalisis besar efektivitas pada penelitian terdahulu. Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk meta analisis dari jurnal-jurnal yang berkaitan dengan Penggunaan LKS Inkuiri Terbimbing dalam Pembelajaran Fisika ditinjau dari jenjang pendidikan, materi pembelajaran, dan variabel terikat pada jurnal penelitian yang digunakan.
[bookmark: _Toc3717979]METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian meta-analisis. Meta analisis adalah teknik pengembangan untuk membantu peneliti dalam menemukan kekonsistenan atau ketidakkonsistenan pengkajian hasil silang dari hasil penelitian(3).
[bookmark: _Toc2724977][bookmark: _Toc3717983]Populasi dari penelitian ini adalah 43 jurnal yang berkaitan dengan LKS inkuiri terbimbing dalam pembelajaran fisika yang beredar di internet. Sampel merupakan bagian  yang diambil dari populasi dengan menggunakan cara-cara tertentu. Sampel dari penelitian ini 20 buah jurnal bereputasi berkaitan dengan LKS inkuiri terbimbing dalam pembelajaran fisika.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini meggunakan teknik meta analisis. Dengan kata lain observasi dengan bantuan alat pengumpulan data berupa rangkuman data 20 jurnal yang digunakan. Adapun langkah-langkah dalam pengumpulan data tersebut antara lain: (1) Menentukan masalah yang akan diteliti. (2) Mengumpulkan penelitian terkait masalah. (3) Menganalisis jurnal yang didapat. (4) Mencatat pada lembar observasi yang menjadi rumusan masalah. Instrumen untuk pengumpulan data adalah lembar observasi dengan coding data atau pengkodean. Dimana variabel-variabel yang diberikan kode yaitu, jenjang pendidikan, materi pembelajaran dan variabel terikat yang digunakan.
[bookmark: _Toc3714025][bookmark: _Toc3717984][bookmark: _Toc5069860][bookmark: _Toc5070583][bookmark: _Toc2724978][bookmark: _Toc3717985]Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan menghitung nilai N-gain berdasarkan hasil pretest dan postest siswa. Gain adalah selisih antara nilai pretest dan posttest, gain menunjukkan peningkatan pemahaman atau penguasaan konse psiswa setelah pembelajaran dilakukan guru(4). Untuk menghitung nilai N-gain yang didapat menggunakan persamaan:
(g) = 
(g) : nilai gain
Spret : nilai pretest
Spost : nilai postest
Smax : nilai max
dengan kriteria ukuran nilai gain dapat dilihat pada Tabel 1yaitu
[bookmark: _Toc278562717]Tabel 1. Kriteria N-gain
	Skor N-gain
	Kriteria N-gain

	0,70 < N-gain
	Tinggi

	0,30  N-gain  0,70
	Sedang

	N-gain < 0,30
	Rendah





Menurut David B. Wilson dan George A. Kelley dalam Merriyana (2006) langkah-langkah dalam penelitian meta analisis antara lain
1. Menetapkan masalah yang ingin diteliti. Masalah yang diteliti pada penelitian ini adalah efektivitas LKS model inkuiri terbimbing dalam pembelajaran fisika
2. Menentukan perioda dari berbagai penelitian yang akan dijadikan sebagai sumber data. Perioda hasil temuan penelitian yang dijadikan sumber data yaitu pada 2013-2020
3. Mencari berbagai penelitian yang berhubungan dengan LKS model inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir siswa pada pembelajaran fisika
4. Membaca bagian judul dan abstrak dari penelitian-penelitian tentang LKS model inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir siswa pada pembelajaran fisika untuk melihat kesesuaian masalah yang akan diteliti
5. Memfokuskan peneitian pada masalah metodologi penelitian (jenis, tempat, dan waktu penelitian)
6. Mengkategorikan masing-masing penelitian berdasarkan jenjang pendidikan, materi pembelajaran dan variabel terikat dari penelitian
7. Membandingkan hasil penelitian sesuai dengan kategorinya
8. Menganalisis kesimpulan yang ditemukan dengan mengkaji hasil-hasil penelitian itu dengan mengkaji metode dan analisis data dalam setiap penelitian
9. Menarik kesimpulan penelitian meta analisis(5).



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc2724981][bookmark: _Toc3717988]
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis LKS inkuiri terbimbing dari 20 sampel penelitian publikasi ilmiah yang sesuai dengan kategori penelitian. Penelitian ini diambil dari jurnal yang sudah dipublikasi pada 7  tahun terakhir. Berikut ini data-data hasil penelitian tersebut.
1. Data Efektifitas LKS Inkuiri Tebimbing dalam Pembelajaran Fisika Berdasarkan Jenjang Pendidikan	
	Jenjang pendidikan menjadi salah satu kategori yang dapat dianalisis. Pada penelitian ini terdiri dari jenjang penelitian SMP, SMA, SMK, dan MAN. Hasil penelitiannya dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.
[bookmark: _Toc278562718]Tabel 2. N-gain Berdasarkan Jenjang Pendidikan
	No
	Jenjang Pendidikan
	N Artikel
	N-gain

	1
	SMA
	11
	0,72

	2
	SMP
	5
	0, 53

	3
	SMK
	2
	0,73

	4
	MAN
	2
	0,45

	Jumlah 
	2,43

	Rata-rata
	0.6075


Dari data dapat kita lihat bahwa LKS inkuiri terbimbing pembelajaran fisika pada jenjang pendidikan diperoleh jumlah artikel SMA 11 artikel, SMP 5 artikel, SMK dan MAN masing-masing 2 artikel. Rata-rata N-gain LKS inkuiri terbimbing dalam pembelajaran fisika berdasarkan jenjang pendidikan dalah sebesar 0,61 dalam kategori sedang. Keefektifan penggunaan LKS inkuiri terbimbing pada pembelajaran fisika berdasarkan jenjang pendidikan terlihat pada gambar 1 berikut.

[bookmark: _Toc3717989]
Gambar 1. N-gain Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Dari gambar 1 diatas dapat kita lihat bahwa efektivitas LKS inkuiri terbimbing pada kategori jenjang pendidikan SMK dan SMA memiliki efek tertinggi sedangkan SMP dan MAN memiliki efek sedang, hal ini dapat disimpulkan bahwa hasil N-gain penggunakan LKS inkuiri terbimbing sangat efektif untuk diterapkan pada jenjang pendidikan SMK dan SMA.
2. Data Efektifitas LKS Inkuiri Tebimbing dalam Pembelajaran Fisika Bedasarkan Materi Pembelajaran
Data hasil N-gain berdasarkan materi pembelajaran dalam penelitian LKS inkuiri terbimbing pada pembelajaran fisika dapat dilihat pada Tabel 3. 
[bookmark: _Toc278562719]Tabel 3. N-gain Berdasarkan Materi Pembelajaran
	No
	Materi pembelajaran
	N artikel
	N-gain

	1. 
	Getaran gelombang dan bunyi
	1
	0,78

	2. 
	Listrik dinamis
	2
	0,6

	3. 
	Elastisitas 
	1
	0,53

	4. 
	Pemanasan global
	1
	0,58

	5. 
	Suhu dan kalor
	1
	0,83

	6. 
	Kalor / panas
	3
	0,48

	7. 
	Gerak lurus
	1
	0,9

	8. 
	Hukum II newton
	1
	0,6

	9. 
	IPA fisika
	1
	0,64

	10. 
	Fluida statis
	3
	0,81

	11. 
	Dinamka dan keseimbangan rotasi
	1
	0,39

	12. 
	Momentum impuls dan tumbukan
	1
	0,6

	13. 
	Usaha dan energi
	1
	0,54

	14. 
	Torsi 
	1
	0,57

	15. 
	Temodinamika 
	1
	0,37

	Jumlah 
	9,22

	Rata-rata
	0,6146



Tabel 3 diatas dapat kita lihat bahwa hasil analisis data berdasarkan materi pembelajaran dari sampel jurnal penelitian terdiri dari 15 materi pembelajaran, materi kalor dan fluida statis dengan jumlah 3 jurnal, materi listrik dinamis dengan jumlah 2 jurnal, materi yang lainnya terlihat pada Tabel masing-masing dengan jumlah 1 jurnal. Dari perhitungan rata-rata N-gain berdasarkan materi pembelajaran sebesar 0,61 dalam kategori sedang. Keefektifan penggunaan LKS inkuiri terbimbing berdasarkan materi pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 2 berikut.

[bookmark: _Toc278563174]

Gambar 2. N-gain Berdasarkan Materi Pembelajaran
Hasil analisis dari gambar 2 diperoleh materi pembelajaran dengan N-gain dari yang tertinggi sampai yang terendah adalah dengan materi gerak lurus (0,9); materi suhu dan kalor (0,83); materi fluida statis (0,81); materi getaran dan gelombang bunyi (0,78); materi IPA fisika (0,64); materi listrik dinamis, hukum II Newton dan materi momentum impuls dan tumbukan (0,6); materi pemanasan global (0,58); torsi (0,57); usaha dan energi (0,54); materi elastisitas (0,53); materi kalor (0,48); materi dinamika dan keseimbangan rotasi (0,39) dan materi termodinamika (0,37). Dari kelima belas materi pembelajaran yang memiliki nilai gain tertinggi adalah materi gerak lurus dengan kategori tinggi. Selain itu juga terdapat materi fluida statis dan materi getaran gelombang bunyi dengan kategori N-gain yang tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa LKS model inkuiri terbimbing sangat efektif digunakan untuk mengajarkan materi gerak lurus, fluida statis dan getaran & gelombang bunyi.
3. Data Efektifitas LKS Inkuiri Tebimbing dalam Pembelajaran Fisika Berdasarkan Variabel Terikat
Dari sampel penelitian yang dianalisis terdapat beberapa variabel terikat yang berbeda. Pengelompokkan data berdasarkan variabel terikat dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.
[bookmark: _Toc278562720]Tabel 4. N-gain Berdasarkan Variabel Terikat
	Variabel terikat
	N artikel
	N-gain

	Kemampuan kritis
	6
	0,56

	Keativitas siswa
	1
	0,51

	Keterampilan sains
	5
	0,64

	Berpikir tingkat tinggi
	3
	0,72

	Kemampuan literasi
	1
	0,9

	Kemampuan multirepresentasi
	1
	0,6

	Kemampuan berpikir logika siswa
	1
	0,39

	Hasil belajar
	2
	0,70

	Jumlah 
	5,02

	Rata-rata
	0,6275



Dari Tabel 4 diatas dapat kita lihat bahwa hasil analisis data LKS inkuiri terbimbing pada pembelajaran fisika berdasarkan variabel terikat  dengan jumlah artikel terbanyak adalah kemampuan berpikir kritis, sedangkan variabel terikat lainnya keterampilan sains sebanyak 5 artikel, kemampuan berpikir tingakat tinggi sebanyak 3 artikel, hasi belajar siswa sebanyak 2 artikel serta kreativitas siswa, kemampuan literasi kemampuan multirepresentasi dan kemampuan berpikir logika siswa sama-sama berjumlah 1 artikel. Berdasarkan perhitungan pada Tabel 4 rata-rata N-gain LKS inkuiri terbimbing berdasarkan variabel terikat sebesar 0,63 dengan kategori sedang. Kefektifan LKS inkuiri terbimbing berdasarkan variabel terikat dari masing-masing jurnal dapat dilihat pada Gambar 3 berikut.

[bookmark: _Toc278563175]

Gambar 3. N-gain Berdasarkan Variabel Terikat

Berdasarkan gambar diperoleh hasil analisis variabel terikat pada jurnal penelitian adalah kemampuan literasi dengan N-gain 0,9; kemampuan berpikit tingkat tinggi dengan nilai N-gain 0,72; dan hasil belajar dengan N-gain 0,7 memiliki kategori tinggi sedangkan keterampilan sains 0,64; kemampuan multipresentasi 0,6; kemampuan kritis 0,56; kreativitas siswa 0,51; dan kemampuan berpikir logika siswa 0,39 berada pada kategori sedang. Jadi hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa LKS inkuiri terbimbing sangat efektif digunakan pada variabel terikat kemampuan literasi, kemampuan berpikir tingkat tinggi dan hasil belajar siswa.
Pengolahan data hasil analsis jenjang pendidikan, materi pembelajaran dan variabel terikat penelitian dapat dilihat pada lampiran 4.Berdasarkan nilai gain LKS inkuiri terbimbing berdasarkan jenjang pendidikan, materi pembelajaran dan variabel terikat, Rata-rata nilai gain dapat dilihat pada Gambar 4 berikut.

[bookmark: _GoBack][bookmark: _Toc278563176]
Gambar 4. Rata-rata N-gain setiap variabel

Berdasarkan Gambar 4 diatas dapat diketahui bahwa Rata-rata nilai gain pada masing-masing variabel berada dalam kategori sedang. Rata-rata tersebut dapat membuktikan bahwa secara keseluruhan LKS inkuiri terbimbing efektif digunakan dalam pembelajaran fisika.
B. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektifitas penggunaan LKS inkuiri terbimbing dalam pembelajaran fisika menggunakan meta analisis. Efektifitas yang dihasilkan dalam pembelajaran menggunakan perhitungan N-gain. N-gain adalah selisih antara nilai pretest dan posttest, N-gain menunjukkan peningkatan pemahaman atau penguasaan konsep siswa setelah pembelajaran dilakukan guru(4).N-gain bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan suatu perlakuan tertentu dalam suatu penelitian. 
Perhitungan N-gain dilakukan terhadap data yang terdapat pada jurnal yang sudah terpublikasi ilmiah. Hasil perhitungan ini menjadi dasar dalam metode meta analisis. Terdapat banyak jurnal yang membahas tentang LKS inkuiri terbimbing namun tidak dapat dilakukan perhitungan N-gain dikarenakan ketidaklengkapan data, sehingga jurnal tersebut harus dieliminasi dan tidak dapat dilakukan meta analisis pada artikel tersebut. Pembahasan dari hasil meta analisis penggunaan LKS inkuiri terbimbing pada pembelajaran fisika ditinjau dari aspek jenjang pendidikan, materi pembelajaran, dan variabel terikat diuraikan sebagai berikut.
Berdasarkan aspek jenjang pendidikan LKS inkuiri terbimbing sama-sama efektif digunakan pada jenjang SMP, SMA, SMK, dan MAN. Nilai efektifitas yang lebih tinggi dari jenjang pendidikan ini adalah SMK dan SMA dengan nilai gain > 0,7. Hal ini menjelaskan bahwa LKS inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir siswa pada pembelajaran fisika efektif digunakan dalam kegiatan proses pembelajaran untuk jenjang pendidikan SMA dan SMK. Hal ini sesuai dengan penelitian Annisa Kurniawati (2019), dengan hasil penelitian bahwa model inkuiri efektif digunakan pada jenjang pendidikan(6).
Hasil meta analisis yang dilihat dari aspek materi pembelajaran menggunakan LKS inkuiri terbimbing menunjukkan beberapa materi cocok diterapkan dalam proses pembelajaran, seperti materi gerak lurus, materi suhu dan kalor, materi fluida statis, materi getaran dan gelombang bunyi, materi IPA fisika, materi listrik dinamis, hukum II Newton, materi momentum impuls dan tumbukan, materi pemanasan global, torsi, usaha dan energi, materi elastisitas, materi kalor, materi dinamika dan keseimbangan rotasi, dan materi termodinamika. Berdasarkan perhitungan N-gain aspek materi pembelajaran  diperoleh materi pembelajaran yang paling efektif adalah materi gerak lurus, fluida statis dan getaran  & gelombang bunyi dengan kategori N-gain yang tinggi dengan nilai gain >0,7. Hal ini menjelaskan bahwa LKS inkuiri terbimbing sangat efektif diterapkan dalam pembelajaran fisika. Hal ini sesuai dengan penelitian Fitrah Ayu (2019) menyimpulkan bahwa materi pembelajaran fisika menggunakan model pembelajaran berbasis inkuiri efektif dan mampu meningkatkan kompetensi siswa(7).
Variabel terikat dikenal juga dengan istilah variabel dependen, dalam suatupenelitian merupakan objek atau variabel yang dipengaruhi. Didapatkan delapankelompok variabel terikat dari total dua puluh jurnal penelitian yang telahdilakukan. Setiap jurnal yang dianalisis memiliki paling sedikit satu variabel terikat.Ada juga jurnal yang memiliki lebih dari satu variabel terikat. Namun meskipun dalam judul penelitiannya menyatakan ada lebih dari satu variabel terikat yang akan diteliti, pada beberapa jurnal hasil perhitungan statistiknya tidak diuraikan. Hasil analisis dalam Tabel 4 menunjukkan  nilai efektifitas berdasarkan variabel terikat teringgi adalah 0,9 pada kemampuan literasi. Sedangkan yang paling rendah adalah  kemampuan berpikir logika siswa 0,39. Hasil analisis menunjukkan bahwa LKS inkuiri terbimbing pada pembelajaran fisika berdasarkan variabel terikat sangat efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa. 
Berdasarkan hasil efektifitas LKS inkuiri terbimbing dalam pembelajaran fisika yang telah dilakukan dapat dijelaskan bahwa  Hasil analisis secara keseluruhan menunjukkan nilai rata-rata besar efektifitas LKS inkuiri terbimbing pada jenjang pendidikan, materi pembelajaran, dan variabel terikat berada dalam kategori sedang. Rata-rata N-gain tertinggi diperoleh oleh variabel terikat sebesar 0,6275. Hal ini menjelaskan bahwa LKS inkuiri terbimbing efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran fisika.

C. [bookmark: _Toc278561210]Keterbatasan
Penelitian meta analisis ini secara keseluruhan memberikan hasil N-gain yang tergolong tinggi, namun memiliki keterbatasan selama dilakukannya proses penelitian. Penjelasan mengenai keterbatasan ini diharapkan mampu menjadi pengalaman dan dapat diperbaiki oleh penelitian selanjutnya. Adapun keterbatasan meta analisis efektifitas LKS inkuiri terbimbing dalam pembelajaran fisika yaitu,  artikel yang membahas mengenai LKS inkuiri terbimbing masih sangat sedikit. Model inkuiri terbimbing berbantuan LKS sangat jarang digunakan, karena pendidik lebih banyak menggunakan LKS yang bersifat konvensional. Peneliti juga banyak menemukan ketidaksesuaian isi jurnal dengan judul penelitian. Seperti penelitian dengan judul efektivitas tidak terdapat nilai efektifnya tetapi hanya sampai nilai rata-rata yang diperoleh dari perlakuan yang diberikan. Hal tersebut menjadikan data  yang dapat diolah menjadi sedikit daripada yang seharusnya. Selain itu, dari jurnal yang di analisis tidak semua memaparkan hasil yang diperoleh berupa angka. Jurnal tersebut hanya menyampaikan bahwa pengaruh LKS inkuiri terbimbing tersebut efektif atau pernyataan saja.






KESIMPULAN
Berdasarkan meta analisis yang telah dilakukan maka kesimpulan yang didapat yaitu:
1. LKS inkuiri terbimbing efektif digunakan pada jenjang pendidikan SMA dan SMK diperoleh 0,72 dan 0,73 dengan kategori N-gain yang tinggi.
2. Efektifitas LKS inkuiri terbimbing berdasarkan materi pembelajaran dengan kategori N-gain yang tinggi yaitu materi fluida statis dan materi getaran gelombang bunyi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa LKS model inkuiri terbimbing sangat efektif digunakan dalam proses pembelajaran. 
3. Penggunaan LKS inkuiri terbimbing berdasarkan variabel terikat memiliki nilai efektifitas yang tinggi. Nilai efektifitas tertinggi dari variabel terikat adalah kemampuan literasi, kemampuan berpikir tingkat tinggi dan hasil belajar siswa.

[bookmark: _Toc3717993]Saran
1. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian tentang meta analisis diharapkan melakukan penelusuran sumber dalam jumlah yang besar sehingga hasil penelitian yang diperoleh lebih signifikan dan lengkap.
2. Efektivitas LKS sangat diperlukan dalam meningkatkan hasil belajar siswa sehingga para guru atau calon guru dapat menggunakan hasil penelitian ini dalam pembelajaran fisika.
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